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Untuk menentukan tingkat keaktifan belajar siswa sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Tingkat keaktifan belajar siswa dipengaruhi 

oleh mendengarkan, berdiskusi, kesiapan belajar, tanya jawab, keberanian 

mengemukakan pendapat dan menyelessaikan tugas dengan baik. Metoda yang 

digunakan untuk menentukan tingkat keaktifan siswa dalam penelitian ini 

adalah Multi attribute Utility Theory. Hasil yang didapatkan adalah  dapat 

mengcluster siswa dalam melakukan akademik dengan baik. Sehingga metoda 

ini sangat membantu dalam menentukan tingkat keaktifan belajar. 
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1. PENDAHULUAN 

1) Mengetahui semua alternatif tindakan untuk menanggapi 

permasalahan dengan segala konsekuensinya. 

2) Memiliki metode untuk menyusun/alternatif-alternatif 

sesuai prioritasnya. 

3) Dapat memilih/menetapkan, misalnya dari segi laba, 

manfaat, dan lain-lain. 

  

a. Model Sistem Terbuka 

Model sistem terbuka dilandasi asumsi bahwa sistem 

pengambil keputusan dan lingkungan memiliki hubungan 

saling pengaruh. Dalam hal ini sistem pengambil keputusan 

dianggap : 

1) Hanya mengetahui sebagian saja dari alternatif-alternatif 

untuk menangani permasalahan dengan segala 

konsekuensinya. 

2) Hanya dapat menyajikan sejumlah alternatif yang baik 

untuk menangani permasalahan, tetapi tidak dapat 

memilih/menetapkan alternatif yang paling 

menguntungkan. 

3) Sekadar mempersilahkan pemilihan alternatif terbaik 

untuk dilakukan oleh pihak diluar sistem sesuai dengan 

aspirasinya. 

 

Dari berbagai defenisi diatas dapat dikatakan bahwa 

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem 

informasi spesifik yang ditujukan untuk membantu 

manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur. Sistem ini 

mampu menghasilkan berbagai alternatif yang secara 

interaktif dapat digunakan oleh pemakai [8]. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem pendukung keputusan (SPK) memiliki 

karakteristik sebagai berikut [9]: 

a. Membagi-bagi masalah menjadi semi terstruktur atau 

tidak terstruktur. 

b. Mengkobinasikan metode analisis, data konvensional, 

pencarian data dan integrasi informasi 

c. Menggunakan model interaktif sehingga mudah 

digunakan oleh semua tingkatan manajemen 

d. Fleksibel dan dapat beradaptasi walaupun terjadi 

perubahan dilingkungan objek dimana SPK diterapkan. 

 

Komponen sistem pendukung keputusan bisa terdiri dari 

beberapa subsistem, yaitu [10]: 

a. Subsistem Manajemen Data (Data Management 

Subsystem), meliputi basis data, basis data berisi data 

yang relevan dengan keadaan dan dikelola software 

yang disebut DBMS (Database Management System). 

b. Subsistem Manajemen Model (Model Management 

Subsystem), berupa sebuah paket software yang berisi 

model-model finansial, statistik, management science, 

atau model kwantitatif, yang menyediakan kemampuan 

analisa dan software management yang sesuai. 

c. Subsistem Manajemen Pengetahuan (Knowledge 

Management Subsystem), merupakan subsistem 

(optional) yang dapat mendukung subsistem lain atau 

berlaku sebagai komponen yang berdiri sendiri 

(independent). 

d. Subsistem Antarmuka Pengguna (User Interface 

Subsystem), merupakan subsistemyang dapat dipakai 

oleh user untuk berkomunikasi dan memberi perintah 

(menyediakan user interface). 

e. Pengguna (user), termasuk di dalamnya adalah 

pengguna (user), manager, dan pengambil keputusan. 

 

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu 

skema yang evaluasi akhir, v(x), dari suatu objek x 

didefenisikan sebagai bobot yang dijumlahkan dengan suatu 

nilai yang relevan terhadap nilai dimensinya. Ungkapan 

yang sama biasa digunakan untuk menyebutnya adalah nilai 

utilitas [11]. 

 

3. METODOLOGI 

Analisa MAUT secara eksplinsit mengidentifikasi 

langkah-langkah yang digunakan untuk mengevaluasi 

alternatif dan membantu mengidentifikasi alternatif-

alternatif yang berkinerja baik dengan penekanan khusus 

pada langkah-langkah yang dianggap relatif lebih penting. 

Jelaskan metode preparasi dan teknik karakterisasi yang 

digunakan. Jelaskan dengan ringkas, tetapi tetap akurat 

seperti ukuran, volume, replikasi dan teknik pengerjaan. 

Untuk metode baru harus dijelaskan secara rinci agar peneliti 

lain dapat mereproduksi percobaan. Sedangkan metode yang 

sudah mapan bisa dijelaskan dengan memetik rujukan [12].  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode MAUT 

secara ringkas adalah sebagai berikut. Memecah sebuah 

keputusan ke dalam dimensi yang berbeda Menentukan 

bobot relatif pada masing-masing dimensi. Mendaftar 

secara alternatif. Menghitung utilitas untuk masing-masing 

alternatif sesuai atributnya menggunakan rumus berikut : 

               (1) 

Dimana :  

U(X) : Nilai utilitas masing-masing alternatif 

X : skor alternatif terhadap atribut 

Xi- : skor terburuk dari x 

Xi+ : skor terbaik dari x  

 

Metode ini merupakan sebuah skema evaluasi suatu 

produk berdasarkan atribut dan dimensi yang dimilikinya 

[13]. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Sistem 

. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah 

dataset. Dataset diambil Tahun Pelajaran 2017/2018, 

diperoleh data sebanyak 21 record. Data yang didapat 

berupa data mentah, namun diupayakan data tersebut dapat 

diuji dengan metode Multi Attribute Utility Theory yang 

diberikan oleh pihak Wali Kelas XI Jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan SMK Dwi Sejahtera Pekanbaru. 

Tahap analisis merupakan tahap dimana dilakukan 

pembahasan dan penjabaran terhadap hal-hal yang terkait 

dengan penelitian. Hal-hal yang akan di analisis pada 

penelitian adalah analisis masalah penelitian dan analisis 

data. Hal-hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut 

akan dibahas dengan menggunakan data yang didapat.  

 

3.2. Analisis Menentukan Tingkat Keaktifan Belajar 

Siswa dengan Metode MAUT 

Berikut tahapan dalam mengimplementasikan metode 

MAUT untuk menentukan keaktifan siswa yang nantinya 

akan diimplementasikan ke kode program : 

5. Di sistem pendukung keputusan menentukan tingkat 

keaktifan belajar siswa SMK Dwi Sejahtera 

Pekanbaru menggunakan metode MAUT. 

6. Bobot untuk masing-masing kriteria berdasarkan hasil 

dari Wali Kelas. 

Setelah melakukan rating sub-kriteria, langkah 

selanjutnya adalah memberikan bobot preferensi dari 

setiap kriteria keaktifan siswa. Adapun bobot preferensi 

yang diberikan oleh Wali Kelas SMK Dwi Sejahtera yaitu 

:  

1. Memperhatikan = 10  

2. Mendengarkan = 10   

3. Berdiskusi = 20    

4. Kesiapan Belajar = 10   

5. Tanya Jawab = 15   

6. Keberanian Mengemukakan Pendapat = 10   

7. Menyelesaikan Tugas Dengan Baik = 25   
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Setelah selesai melakukan rating sub-kriteria, 

langkah selanjutnya adalah melakukan normalisasi matrik 

keaktifan siswa ditentukan dengan rumus :  

 

 𝑈𝑖(𝑥𝑖) =  
𝑥−𝑥𝑖

−

𝑥𝑖
+𝑥𝑖

−        (1) 

 

Dimana : 

𝑥 : skor alternatif terhadap atribut 

𝑥𝑖
− : skor terburuk dari x 

 𝑥𝑖
+ : skor terbaik dari x  

3.3. Persiapan Data  

 

Tabel 1. Bobot Kriteria 

 

 

 

 

No. 

 

 

 

 

Nama 

Siswa 

M
e
m

p
er

h
a

ti
k

a
n

 

M
e
n

d
e
n

g
a

r
k

a
n

 

B
e
r
d

is
k

u
si

 

K
es

ia
p

a
n

 B
e
la

ja
r 

T
a

n
y

a
 J

a
w

a
b

 

K
eb

er
a

n
ia

n
 

M
e
n

g
em

u
k

a
k

a
n

 

P
e
n

d
a

p
a

t 

M
e
n

y
el

e
sa

ik
a

n
 T

u
g

a
s 

D
e
n

g
a

n
 B

a
ik

 

𝑛1 𝑛2 𝑛3 𝑛4 𝑛5 𝑛6 𝑛7 

1 A1 3 2 3 3 1 2 3 

2 A2 2 2 2 3 2 3 3 

3 A3 2 1 2 2 2 1 2 

4 A4 1 3 3 3 2 3 3 

5 A5 2 2 2 2 2 3 1 

6 A6 2 2 2 3 2 2 2 

7 A7 2 2 3 3 1 1 3 

8 A7 2 2 2 3 2 2 3 

9 A8 3 2 2 2 2 2 2 

10 A9 3 3 2 3 2 1 3 

11 A10 2 2 2 3 2 2 2 

12 A11 3 3 1 1 2 2 3 

Sumber : Data Primer 

Berikut perhitungan matrik normalisasi keaktifan siswa: 

1. Nama Alternatif : (𝐴1) 

𝐴11 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

𝐴12 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴13 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴14 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴15 =
1 − 1

3 − 1
= 0  

𝐴16 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴17 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

  

2. Nama Alternatif : (𝐴2)  

𝐴21 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴22 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴23 =
2 − 1

3 − 1
=  0,5 

𝐴24 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴25 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴26 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴27 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

  

3. Nama Alternatif :  (𝐴3) 

𝐴31 =
2 − 1

3 − 1
=  0,5 

𝐴32 =
1 − 1

3 − 1
= 0 

𝐴33 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴34 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴35 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴36 =
1 − 1

3 − 1
= 0 

𝐴37 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

 

4. Nama Alternatif : (𝐴4) 

𝐴41 =
1 − 1

3 − 1
= 0 

𝐴42 =
3 − 1

3 − 1
=  1 

𝐴43 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴44 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

𝐴45 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴46 =
3 − 1

3 − 1
=  1 

𝐴47 =
3 − 1

3 − 1
=  1 

 

5. Nama Alternatif : (𝐴5) 

𝐴51 =
2 − 1

3 − 1
=  0,5 

𝐴52 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴53 =
2−1

3−1
=  0,5  

𝐴54 =
2 − 1

3 − 1
=  0,5 

𝐴55 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴56 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴57 =
1 − 1

3 − 1
=  0 
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6. Nama Alternatif : (𝐴6) 

𝐴61 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴62 =
2 − 1

3 − 1
=   0,5 

𝐴63 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴64 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

𝐴65 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴66 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴67 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

 

7. Nama Alternatif : (𝐴7) 

𝐴71 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴72 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴73 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴74 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴75 =
1 − 1

3 − 1
= 0  

𝐴76 =
1 − 1

3 − 1
= 0 

𝐴74 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

 

8.  Nama Alternatif : (𝐴8) 

𝐴81 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴82 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴83 =
2 − 1

3 − 1
=  0,5 

𝐴84 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

𝐴85 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴86 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴87 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

 

9.  Nama Alternatif : (𝐴9) 

𝐴91 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴92 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴93 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴94 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴95 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴96 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴97 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

 

10. Nama Alternatif : (𝐴10) 

𝐴101 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴102 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

𝐴103 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴104 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

𝐴105 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴106 =
1 − 1

3 − 1
=  0 

𝐴107 =
3 − 1

3 − 1
=  1 

 

11. Nama Alternatif :  (𝐴11) 

𝐴111 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴112 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴113 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴114 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

𝐴115 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5  

𝐴116 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴117 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

 

12. Nama Alternatif : (𝐴12) 

𝐴121 =
3 − 1

3 − 1
= 1  

𝐴122 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

𝐴123 =
1 − 1

3 − 1
= 0 

𝐴124 =
1 − 1

3 − 1
= 0  

𝐴125 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴126 =
2 − 1

3 − 1
= 0,5 

𝐴127 =
3 − 1

3 − 1
= 1 

 

Setelah dilakukan perhitung matrik normalisasi dengan 

menggunakan persamaan (1) kemudian nilai normalisasi 

tersebut diinputkan ke dalam Tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2. Normalisasi Matrik MAUT 
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𝐴𝑛1 𝐴𝑛2 𝐴𝑛3 𝐴𝑛4 𝐴𝑛5 𝐴𝑛6 𝐴𝑛7 

1 A1 1 0,5 1 1 0 0,5 1 

2 A2 0,5 0,5 0,5 1 0,5 1 1 

3 A3 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0 0,5 

4 A4 0,5 1 1 1 0,5 1 1 

5 A5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 1 0 

6 A6 0,5 0,5 0,5 1 0,5 0,5 0,5 

7 A7 0,5 0,5 1 1 0 0 1 

8 A8 0,5 0,5 0,5 1 0,5 0,5 1 

9 A9 1 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

10 A10 1 1 0,5 1 0,5 0 1 

11 A11 0,5 0,5 0,5 1 0,5 0,5 0,5 

12 A12 1 1 0 0 0,5 0,5 1 

 

Setelah melakukan perhitungan normalisasi, tahapan 

selanjutnya akan dilakukan perkalian matrik normalisasi 

dengan bobot preferensi dengan menggunakan rumus : 

U(x1) = ∑ 𝑊1𝑈𝑖(𝑛
𝑖=1 𝑥𝑖)                                  (2) 

 

Berikut perhitungan perkalian matrik normalisasi 

dengan menggunakan persamaan (2) : 

A1 = (10 * 1) + (10 * 0,5) + (20 * 1) + (10 * 1) + 

         (15 * 0) + (10 * 0,5) + (25 * 1)  

      = 75 

A2 = (10 * 0,5) + (10 * 0,5) + (20 * 0,5) + (10 * 1) + 

         (15 * 0,5) + (10 * 1) + (25 * 1)  

      = 72,5 

A3 = (10 * 0,5) + (10 * 0) + (20 * 0,5) + (10 * 0,5) + 

         (15 * 0,5) + (10 * 0)+(25 * 0,5)  

      = 40 

A4  = (10 * 0) + (10 * 1) + (20 * 1) + (10 * 1) +  

         (15  * 0,5) + (10 * 1) + (25 * 1)  

       = 82,5 

A5  = (10 * 0,5) + (10 * 0,5) + (20 * 0,5) + (10 * 0,5) + 

          (15  * 0,5) + (10 * 1) + (25 * 0)  

       = 42,5 

A6  = (10 * 0,5) + (10 * 0,5) + (20 * 0,5) + (10 * 1) +  

          (15  * 0,5) + (10 * 0,5) + (25 * 0,5)  

        = 55 

A7   = (10 * 0,5) + (10 * 0,5) + (20 * 1) + (10 * 1) +  

           (15  * 0) + (10 * 0) + (25 * 1)  

        =  65 

A8   = (10 * 0,5) + (10 * 0,5) + (20 * 0,5) + (10 * 1) + 

            (15  * 0,5) + (10 * 0,5)+(25 * 1)  

        = 67,5  

A9   = (10 * 1) + (10 * 0,5) + (20 * 0,5) + (10 * 0,5) + 

           (15 * 0,5) + (10 * 0,5) + (25 * 0,5) 

        = 55 

A10 = (10 * 1) + (10 * 1) + (20 * 0,5) + (10 * 1) + 

           (15 * 0,5) + (10 * 0) + (25 * 1) 

        = 72,5 

A11 = (10 * 0,5) + (10 * 0,5) + (20 * 0,5) + (10 * 1) + 

           (15 * 0,5) + (10 * 0,5) + (25 * 0,5) 

        = 55  

A12 = (10 * 1) + (10 * 1) + (20 * 0) + (10 * 0) + 

           (15  * 0,5) + (10 * 0,5) + (25 * 1)  

        = 57,5 

 

Dari hasil perhitungan perkalian matrik normalisasi dapat 

diketahui hasil keputusan penilaian tingkat keaktifan 

siswa. Dari hasil keputusan tersebut dapat dikelompokkan 

berdasarkan penilaian tingkat keaktifan yang sudah 

ditentukan oleh wakil kurikulum SMK Dwi Sejahtera 

Pekanbaru. Seperti pada Tabel 3. 

Tabel 3. Penilaian Tingkat Keaktifan Siswa 

Tingkat Keaktifan Bobot 

Sangat Aktif 81 – 100 

Aktif 61 – 80 

Cukup Aktif 41 – 60 

Tidak Aktif 0 - 40 

Sumber : Data Primer 

Dari  hasil persamaan (2) maka akan dihasilkan perkalian matrik 

normalisasi yang ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Perkalian Matrik Normalisasi 

No. Nama Siswa Hasil 

  Total Keterangan 

1 A1 75 Aktif 

2 A2 72,5 Aktif 

3 A3 40 Tidak Aktif 

4 A4 82,5 Sangat Aktif 

5 A5 42,5 Cukup Aktif 

6 A6 55 Cukup Aktif 

7 A7 65 Aktif 

8 A8 67,5 Aktif 

9 A9 55 Cukup Aktif 

10 A10 72,5 Aktif 

11 A11 55 Cukup Aktif 

12 A12 57,5 Cukup Aktif 

 

 



SAINSTEK E-JOURNAL STT PEKANBARU - VOL. 10 NO. 2 (2022) 

211 

https://doi.org/10.35583/js.v10i2.168   

5. KESIMPULAN 

Dengan menggunakan metode Multi Attribute Utility 

Theory (MAUT, hasil perhitungan 7 kriteria keaktifan 

belajar siswa dan bobot preferensi yang sudah ditentukan 

dapat dijadikan sebuah metode untuk mendukung keputusan 

dalam proses menentukan tingkat keaktifan belajar siswa. 
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